ABSTRAK

Tesis dengan judul “Disposisi Pada Berpikir Refraktif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Model PISA Materi Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Level Interpersonal di SMAN 1
Garum” ini ditulis oleh Alfina Rahmawati, NIM. 12851221003, pembimbing | Dr. Ummu
Sholihah, S.Pd. M.Si, Pembimbing Il Dr. Sutopo, M.Pd.
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Disposisi merupakan komponen yang penting dalam melakukan suatu tindakan.
Disposisi yang merupakan kecenderungan secara sadar dan rela untuk berperilaku yang
mengarah kepada suatu tujuan tertentu sangat diperlukan dalam menyelesaikan soal
matematika. Namun siswa yang berpikir linear cenderung tidak dapat menyelesaikan
masalah,salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah berpikir refraktif (reflektif
dan kritis). Sehingga siswa dapat menggunakan metode yang efektif dalam menyelesaikan
masalah. Ada beberapa faktor yang memengaruhi disposisi, salah satunya faktor
lingkungan. Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia
tidak dapat menyendiri. Banyak kegiatan dalam hidup manusia terkait dengan peran orang
lain, termasuk dalam belajar matematika.

Tujuan dalam Penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan disposisi pada
berpikir refraktif siswa level interpersonal tinggi dalam menyelesaikan soal model PISA
materi persamaan garis lurus 2) Untuk mendeskripsikan disposisi pada berpikir refraktif
siswa level interpersonal sedang dalam menyelesaikan soal model PISA materi persamaan
garis lurus. 3) Untuk mendeskripsikan disposisi pada berpikir refraktif siswa level
interpersonal sedang dalam menyelesaikan soal model PISA materi persamaan garis lurus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa interpersonal tinggi, 2 siswa interpersonal
sedang dan 2 siswa interpersonal rendah yang berpikir refraktif dalam menyelesaikan soal
model PISA. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
interpersonal, soal model PISA, dan wawancara. Analisis data yang dilakukan yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan
ketekunan/keajegan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Disposisi pada berpikir refraktif siswa interpersonal
tinggi dalam menyelesaikan soal model PISA pada materi persamaan garis lurus memenuhi
5 indikator pada tahap identifikasi masalah, strategi dan evaluasi. Lima indikator tersebut
adalah percaya diri, berpikir terbuka atau fleksibel, tekun, minat dan rasa ingin tahu,
monitor dan mengevaluasi. 2) Disposisi pada berpikir refraktif siswa interpersonal sedang
dalam menyelesaikan soal model PISA pada materi persamaan garis lurus juga memenuhi
5 indikator dan terdapat indikator yang tidak terpenuhi yaitu percaya diri pada identifikasi
masalah, monitor dan mengevaluasi pada tahap evaluasi. 3) Disposisi pada berpikir
refraktif siswa interpersonal rendah dalam menyelesaikan soal model PISA pada materi
persamaan garis lurus memenuhi 3 indikator yaitu berpikir terbuka, tekun pada tahap
identifikasi masalah, minat dan rasa ingin tahu pada tahap identifikasi masalah dan strategi.
Dan 4 indikator tidak terpenuhi yaitu percaya diri, tekun pada tahap strategi dan evaluasi,
minat dan rasa ingin tahu pada tahap evaluasi, monitor dan mengevaluasi.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Students' Disposition of Refractive Thinking in Solving PISA
Model Questions on Straight Line Equations as Seen from the Interpersonal Level at
SMAN 1 Garum" was written by Alfina Rahmawati, NIM. 12851221003, supervisor | Dr.
Ummu Sholihah, S.Pd. M.Si, Supervisor Il Dr. Sutopo, M.Pd.
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Disposition is an important component in carrying out an action. Disposition, which is a
conscious and willing tendency to behave that leads to a certain goal, is very necessary in
solving mathematical problems. However, students who think linearly tend not to be able
to solve problems. One solution to overcome this is refractive (reflective and critical)
thinking. So that students can use effective methods in solving problems. There are several
factors that influence disposition, one of which is environmental factors. Interpersonal
intelligence is important because basically humans cannot be alone. Many activities in
human life are related to the roles of other people, including learning mathematics.

The objectives of this research are: 1) To describe the disposition for refractive thinking of
high interpersonal level students in solving PISA model questions on straight line
equations. 2) To describe the disposition for refractive thinking of medium interpersonal
level students in solving PISA model questions on straight line equations. 3) To describe
the disposition towards refractive thinking of interpersonal level students in solving PISA
model questions regarding straight line equations.

This research uses a qualitative approach with a case study type of research. The subjects
in this study were 2 high interpersonal students, 2 medium interpersonal students and 2 low
interpersonal students who thought refractively in solving PISA model questions. The data
collection techniques used in this research were interpersonal questionnaires, PISA model
guestions, and interviews. The data analysis carried out was data reduction, data
presentation and drawing conclusions. Checking the validity of the data uses
persistence/consistency and triangulation.

The results of this research are: 1) The refractive thinking disposition of high interpersonal
students in solving PISA model questions on straight line equation material fulfills 5
indicators at the problem identification, strategy and evaluation stages. The five indicators
are self-confidence, open or flexible thinking, perseverance, interest and curiosity, monitor
and evaluate. 2) Interpersonal students' refractive thinking disposition in solving PISA
model questions on straight line equation material also meets 5 indicators and there are
indicators that are not met, namely confidence in problem identification, monitoring and
evaluating at the evaluation stage. 3) The students’ low interpersonal refractive thinking
disposition in solving PISA model guestions on straight line equation material fulfills 3
indicators, namely open thinking, perseverance at the problem identification stage, interest
and curiosity at the problem identification and strategy stage. And 4 indicators were not
met, namely self-confidence, perseverance at the strategy and evaluation stages, interest
and curiosity at the evaluation, monitoring and evaluating stages
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